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Abstract: VII Mathematics Teaching Semester I SD Negeri Regunung 01 Sub District Ungaran Tengaran 
Semarang result is low. Based on the analysis of Competency Test on cube and beam volumes material there 
were 40% or 13 grader class V students and 60% or 20 students from 33 students of class V have not finished 
yet. Viewed from the process of children less memorable because only imagine or still abstract. Teachers will try 
to overcome the problems in learning. The plan to solve the problem about the volume of cube and beam is by 
using three-dimensional media.This action is done in 2 cycles.Reflection of learning with the utilization of three-
dimensional media in students of class V SDN Regunung 01 on the condition of Cycle I, the number of students 
who experience mastery learning 25 or 73%. . Adapaun weakness in the cycle I, there are 8 students who have 
not completed learning and there are some students who have not been active in learning as well as teachers give 
less appreciation. Improvement of learning with the utilization of three-dimensional media in Cycle II there is an 
increase shown by the number of students who thoroughly learn as many as 30 students or 92% even though 
there are still 3 unfinished students. Conclusion: 1) The use of three-dimensional media in learning Mathematics 
make the learning process more interesting, activate students, 2) Utilization of three-dimensional media to make 
students see more clearly not abstract., 3) Student learning achievement in a classical more increased. This is 
evident from the results of completeness obtained by students in the cycle I, 73% and in the second cycle 
reached 92%. Suggestions: 1) Teachers should use media that varies according to the subject matter. The use of 
varied media will be able to reduce the students' saturation, 2) The teacher should hold enough exercises and can 
develop the questions according to the material being taught, 3) The teacher should make improvements for the 
unfinished student to reach 100% mastery.  
 
Abstrak: Matematika VII Semester I SD Negeri Regunung 01 Kecamatan Ungaran Tengaran hasil Semarang 
rendah. Berdasarkan analisis Uji Kompetensi pada material balok dan balok terdapat 40% atau 13 siswa kelas V 
dan 60% atau 20 siswa dari 33 siswa kelas V belum juga selesai. Dilihat dari proses anak kurang berkesan 
karena hanya dibayangkan atau masih abstrak. Guru akan berusaha mengatasi masalah dalam belajar. 
Rencananya untuk memecahkan masalah tentang volume kubus dan balok adalah dengan menggunakan media 
tiga dimensi. Tindakan ini dilakukan dalam 2 siklus. Seleksi pembelajaran dengan pemanfaatan media tiga 
dimensi pada siswa kelas V SDN Regunung 01 pada kondisi Siklus I, jumlah siswa yang mengalami penguasaan 
belajar 25 atau 73%. . Kelemahan Adapaun dalam siklus I, ada 8 siswa yang belum selesai belajar dan ada 
beberapa siswa yang belum aktif dalam belajar serta memberi penghargaan guru kurang. Peningkatan 
pembelajaran dengan pemanfaatan media tiga dimensi pada Siklus II ada peningkatan yang ditunjukkan oleh 
jumlah siswa yang benar-benar belajar sebanyak 30 siswa atau 92% meski masih ada 3 siswa yang belum 
selesai. Kesimpulan: 1) Penggunaan media tiga dimensi dalam pembelajaran Matematika membuat proses 
belajar lebih menarik, mengaktifkan siswa, 2) Pemanfaatan media tiga dimensi untuk membuat siswa terlihat 
lebih jelas tidak abstrak., 3) Prestasi belajar siswa secara klasik lebih meningkat. Hal ini terbukti dari hasil 
kelengkapan yang diperoleh siswa pada siklus I, 73% dan pada siklus II mencapai 92%. Saran: 1) Guru harus 
menggunakan media yang bervariasi sesuai dengan materi pelajaran. Penggunaan media yang bervariasi akan 
dapat mengurangi kejenuhan siswa, 2) Guru harus cukup banyak latihan dan dapat mengembangkan pertanyaan 
sesuai materi yang diajarkan, 3) Guru harus melakukan perbaikan terhadap siswa yang belum selesai mencapai 
100% penguasaan. 
 
Kata kunci: Matematika, Balok, Tiga Dimensi 
 
Pendidikan merupakan suatu upaya 
untuk meningkatkan sumber daya manusia. 
Menciptakan manusia yang cerdas dan maju 
perlu diimbangi dengan peningkatan mutu 
pendidikan. Mutu pendidikan sangat erat 
kaitannya dengan mutu guru. Kunci 
keberhasilan pelaksanaan sangat ditentukan 
oleh faktor guru sebagai pengelola kegiatan 
pembelajaran. Proses belajar mengajar akan 
optimal apabila guru mampu merencanakan 
pelaksanaan sampai evaluasi. Menurut Suryo 
Subroto (2003 : 19) proses belajar mengajar 
meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan 
sampai dengan evaluasi dan program tindak 
lanjut. Pernyataan tersebut mengandung 
makna bahwa pembelajaran tidak terlepas 
dari evaluasi.  
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Pembelajaran Matematika kelas V 
Semester I SD Negeri Regunung 01 
Kecamatan Tengaran  Kabupaten Semarang 
hasilnya tergolong rendah,terbukti nilai yang 
diperoleh siswa dalam ulangan harian dengan 
nilai rata-rata  61 dari KKM 70. Berdasarkan 
analisis nilai Uji Kompetensi pada materi 
balok dan kubus ternyata ada 40% atau 13 
siswa kelas V yang tuntas  dan  60 %  atau 20 
siswa dari 33 siswa kelas V belum tuntas. 
Dilihat dari proses anak kurang berkesan 
karena hanya membayangkan atau masih 
abstrak. Anak kurang tertarik terhadap 
pembelajaran yang termonopoli dengan 
ceramah. Anak kurang terlibat dalam 
pembelajaran, anak kurang aktif sehingga 
tidak muncul kreatifitas siswa. Fenomena di 
atas berdasarkan hasil pengamatan/observasi 
juga merupakan indikator kegagalan dalam 
pembelajaran Matematika . 
Menyikapi permasalahan tersebut 
peneliti selaku guru berkewajiban untuk 
mengupayakan perbaikan pembelajaran agar 
siswa lebih aktifdalam belajar. Untuk itu 
penulis mencoba berupaya memanfaatkan 
media tiga dimensi. Melalui penggunaan 
media tiga dimensi  penulis berharap agar 
pemahaman serta aktivitas belajar siswa akan 
meningkat dan berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa terutama dalam pelajaran 
Matematika. 
Berdasarkan hal di atas maka dapat 
ditarik beberapa masalah yang ada dalam 
pembelajaran Matematika. Masalah–masalah 
tersebut antara lain : a.  Kondisi siswa  :1)  
Aktivitas belajar siswa kurang, 
2)Pemahaman konsep dan daya serap siswa 
masih rendah, 3)Masih banyak siswa yang 
merasa abstrak, 4)Siswa kurang berminat 
dalam belajar. b. Kondisi Guru :1)Kurang 
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang 
tersedia., 2) Belum Memanfaatkan media, 3) 
Kurangnya perhatian terhadap aktivitas 
siswa.,4) Kurangnya variasi mengajar. c. 
Kondisi Proses Pembelajaran  :1) Pembe-
lajaran kurang menarik, 2) Pembelajaran 
Kurang mengaktifkan siswa, 3)Proses 
pembelajaran belum menggunakan media. 
Sebelum peneliti meninjau lebih jauh 
tentang aktivitas belajar, terlebih dahulu 
dijelaskan tentang aktivitas dan belajar. 
Menurut Anton M. Mulyono (2001:26), 
aktivitas adalah kegiatan / keaktifan. Jadi 
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-
fisik.  Sedangkan belajar menurut Oemar 
Hamalik (2001:28), adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. Aspek tingkah 
laku tersebut adalah pengetahuan, pengertian, 
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 
emosional, hubungan sosial, jasmani, etis 
atau budi pekerti dan sikap. Jika seseorang 
telah belajar maka akan terlihat terjadinya 
perubahan pada salah satu atau beberapa 
aspek tingkah laku tersebut. 
Selanjutnya Sardiman A.M. (2003:22) 
menyatakan :” belajar sebagai suatu proses 
interaksi antara diri manusia dengan 
lingkungannya yang mungkin berwujud 
pribadi, fakta, konsep ataupun teori”. Dalam 
proses interaksi ini terkandung dua maksud 
yaitu: proses internalisasi dari suatu ke dalam 
diri yang belajar, proses ini dilakukan secara 
aktif dengan segenap panca indera ikut 
berperan. 
Jadi peneliti berkesimpulan bahwa 
aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 
Aktivitas yang dimaksud di sini 
penekanannya adalah pada siswa, sebab 
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, 
seperti yang dikemukakan oleh Rochman 
Natawijaya dalam Depdiknas (2005:31). 
Belajar aktif adalah suatu sistem belajar 
mengajar yang menekankan keaktifan siswa 
secara fisik, mental intelektual dan emosional 
guna memperoleh hasil belajar yang berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Berdasar pada berbagai permasalahan 
pembelajaran baik dari kondisi siswa, kondisi 
guru maupun kondisi proses pembelajaran 
peneliti sebagai seorang guru akan mencoba 
mengatasi permasalahan dalam 
pembelajaran. Adapun rencana penyelesaian 
permasalahan tentang macam-macam bentuk 
sudut adalah dengan menggunakan media 
tiga dimensi. 
Media pembelajaran telah dikenal sejak 
lama, sejak pendidikan formal atau 
pengajaran itu ada. Terdapat banyak 
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pengertian atau definisi tentang media. 
Namun definisi-definisi yang dimunculkan 
mengandung makna yang hampir sama. 
Secara etimologis, kata “media” adalah 
bentuk jamak dari medium, yang dalam 
bahasa latin berarti alat, sarana, dan 
perantara. Media adalah sarana yang 
digunakan untuk menampilkan pelajaran dan 
dalam pengertian yang lebih luas disebut 
media pendidikan, dengan pengertian bahwa 
pendidikan bukan hanya mencakup 
pengajaran saja tetapi juga pendidikan dalam 
arti yang lebih luas (Sardiman, 2003:35). 
 Media pendidikan dalam arti sempit 
terutama hanya memperhatikan dua unsur 
dari model kawasan keseluruhan yakni bahan 
dan alat, walaupun juga memberi catatan 
bahwa persoalan yang dihadapi disekolah 
bukan hanya menyangkut kedua unsur tetapi 
juga melibatkan orang-orang yang 
menyediakan dan mengoperasikannya, 
masalah rancangan, produksi, pemanfaatan, 
pengorganisasian, dan pengelolaannya, 
sehingga bahan dan alat itu dapat berinteraksi 
dengan siswa (Oemar Hamalik, 2001:30). 
Media pembelajaran mempunyai fungsi 
yaitu:  
a) media pembelajaran dapat memperjelas 
penyajian pesan dan informasi sehingga 
dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses dan hasil belajar,  
b) media pembelajaran dapat meningkatkan 
dan mengarahkan perhatian anak sehingga 
dapat menimbulkan motivasi belajar,  
c) media pembelajaran dapat mengatasi 
keterbatasan indera, ruang dan waktu,  
d) media pembelajaran dapat memberikan 
kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 
mereka (Arsyad 2002: 26-27).  
Media merupakan salah satu komponen 
penting dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
agar pemanfaatannya dapat maksimal, maka 
harus memperhatikan beberapa hal menurut 
Dientje Borman Rumpuk (2002: 19) bahwa 
sebagai bagian integral dari proses belajar 
mengajar. Apabila memilih suatu media 
pembelajaran hendaknya memperhatikan 
beberapa prinsip sebagai berikut:harus 
diketahui dengan jelas media itu untuk tujuan 
apa, pemilihan media harus secara obyektif, 
tidak ada satu pun media yang bisa dipakai 
untuk semua tujuankarena masing-masing 
media mempunyai kelebihan dankelemahan 
masing-masing, pemilihan media hendaknya 
disesuaikan dengan metode mengajar serta 
materi pengajaran yang akan disampaikan, 
untuk memilih media dengan tepat, guru 
hendaknya mengenal ciri–ciri media, 
pemilihan media supaya disesuaikan dengan 
kondisi fisik lingkungan, dan pemilihan 
media juga harus didasarkan pada 
kemampuan, dan pola belajar siswa. 
Media tiga dimensi termasuk ke dalam 
media visual. Sama dengan media lain, 
media gambar berfungsi untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim pesan ke penerima 
pesan. Pesan yang akan disampaikan 
dituangkan ke dalam simbol-simbol 
komunikasi visual. Supaya proses 
penyampaian pesan dapat berhasil dan 
efisien, simbol-simbol tersebut perlu 
dipahami benar.  
Secara khusus media tiga dimensi 
berfungsi pula untuk menarik perhatian, 
memperjelas sajian ide, menghiasi fakta yang 
mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan 
bila tidak digrafiskan. Media tiga dimensi 
memiliki volumen, dan lebih nyata berbeda 
dengan gambar yang  berbentuk dua dimensi 
(grafis) karena hanya memiliki ukuran 
panjang dan lebar. Yang termasuk media 
gambar adalah gambar, foto, grafik, bagan 
atau diagram, kartun, komik, poster, peta dan 
lain-lain. Media gambar telah berkembang 
sesuai dengan kemajuan teknologi seperti 
gambar fotografi. Gambar fotografi bisa 
diperoleh dari berbagai sumber : surat kabar, 
majalah, brosur, dan buku-buku. Gambar, 
lukisan, kartun, ilustrasi, foto yang diperoleh 
dari berbagai sumber tersebut dapat 
dipergunakan oleh guru secara efektif dalam 
kegiatan belajar mengajar pada tiap jenjang 
pendidikan dan berbagai disiplin ilmu. 
(Sudjana 2005: 78) . 
Di samping itu media tiga dimensi juga 
sangat mendorong para siswa untuk 
membangkitkan minat serta motivasinya 
pada pelajaran, membantu mengembangkan 
kemampuan berbahasa, matematika, kegiatan 
seni, melukis. Hal ini karena media tiga 
dimensi dapat dipegang dan lebih nyata 
bentuknya. Kriteria dalam pemilihan media 
tiga dimensi adalah berdasarkan persyaratan 
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artistik. Media tiga dimensi yang memiliki 
kriteria artistik adalah disain. Media ini dapat 
digunakan untuk mengungkapkan fakta atau 
gagasan menggunakan bentuk, kata-kata, 
angka, serta bentuk simbol (lambang).  
Media grafis merupakan gambar yang 
sederhana untuk menggambarkan data 
kuantitatif yang akurat dan mudah untuk di 
mengerti. Media pembelajaran gambar 
mempunyai beberapa kelebihan (Sadiman 
2003 : 29-31) yaitu sifatnya konkrit, media 
dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 
Media gambar juga dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan manusia, dapat 
memperjelas suatu masalah, gambar juga 
dapat digunakan tanpa memerlukan alat 
khusus. Di samping itu media gambar atau 
foto juga mempunyai beberapa kelemahan 
(Sadiman 2003 : 31) yaitu gambar hanya 
menekankan persepsi indra mata, gambar 
benda yang terlalu kompleks kurang efektif 
untuk kegiatan pembelajaran, ukurannya 
sangat terbatas untuk kelompok besar.  
Ada beberapa syarat harus terpenuhi 
supaya media itu baik sebagai media 
pendidikan setidaknya  akan cocok dengan 
tujuan pendidikan. Media tersebut harus 
otentik, sederhana dan ukurannya relatif serta 
media sebaiknya memiliki bentuk, juga 
hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.  
Pemanfaatan media tiga dimensi dalam 
upaya perbaikan pembelajaran direncanakan 
bulan Agustus sampai Oktober. Dengan 
pemanfaatan media tiga dimensi pada konsep 
volume kubus dan balokdiharapkan masalah 
akan dapat teratasi sehingga prestasi belajar 
siswa meningkat.  
METODE 
Subjek penelitian tindakan kelas ini 
adalah siswa kelas VSD Negeri Regunung 01 
Kecamatan Tengaran  Kabupaten Semarang, 
Semester I Tahun  Pelajaran 2016/2017 
dengan jumlah 33 siswa terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 19 siswa perempuan. Penelitian 
tindakan kelas dilaksanakan di Kelas V SD 
Negeri Regunung 01Kecamatan Tengaran 
Kabupaten Semarang, Semester I Tahun  
Pelajaran 2016/2017. Adapun alasan 
penetapan lokasi penelitian dikarenakan 
peneliti bekerja sebagi guru di SD Negeri 
Regunung 01. Dengan demikian akan lebih 
hemat biaya dan lebih bermanfaat bagi 
pribadi guru maupun anak didiknya, serta 
lebih memahami kondisi dan permasalahan 
belajar yang terjadi. Pelaksanaan penelitian 
direncanakan berlangsung dari bulan  
Agustus sampai dengan bulan Oktober  2016.  
Adapun langkah yang dilakukan 
Kemmis dan Mc Taggart dalam penelitian 
tindakan ini sebagai berikut: Perencanaan 
(planning), Pelaksanaan Tindakan (acting), 
Pengamatan (observing), refleksi (reflecting) 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
teknik analisis deskriptif untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian Perbaikan 
Pembelajaran 
Kegagalan dalam pembe-
lajaran yang ditandai dengan rendahnya 
ketuntasan belajar siswa sebelum 
diadakan tindakan perbaikan (pra siklus) 
kemudian dilakukan perbaikan melalui 
penelitian tindakan kelas dalam siklus I 
dan siklus II.Pada setiap perbaikan 
pembelajaran dilakukan tes pada akhir 
siklus untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari perbaikan pembelajaran 
yang dilakukan. 
Berdasarkan tes tersebut 
diperoleh data tentang tingkat pengu-
asaan siswa terhadap materi pelajaran 
Matematika. Data tersebut dinyatakan 
dalam bentuk data kuantitatif yaitu 
dalam bentuk nilai atau prestasi belajar 
siswa mata pelajaran Matematika. 
Apabila ternyata pada siklus I 
pembelajaran masih dianggap tidak 
berhasil yang dikarenakan kurang 
tercapainya batas ketuntasan siswa 
dalam belajar maka perlu diadakan 
siklus II setelah mengadakan refleksi 
terhadap siklus I yang telah dilakukan. 
Data berikut ini secara 
berturut-turut diuraikan secara terperinci 
data tentang prestasi belajar Matematika 
setelah perbaikan pembelajaran  (siklus I 
dan siklus II).  
1. Siklus I 
Hasil evaluasi belajar pada 
materi volum kubus dan balok :  
terdapat 2 siswa dengan nilai 50; 4 
19     Volume 4, Nomor 2, Jurnal Pendidikan Ilmiah     15 - 21 
 
siswa dengan nilai 55; 2 siswa dengan 
nilai 60; 4 siswa dengan nilai 70; 5 
siswa nilai 75; 5 siswa nilai 80; 4 
siswa mendapat nilai 85; 3 siswa 
mendapat nilai 90 dan 4 siswa 
mendapat nilai 95 dengan nilai 
terendah 50 dan nilai tertinggi 95.  
2. Siklus II 
Hasil evaluasi belajar pada 
materi volume kubus dan balok :  
terdapat 3 siswa dengan nilai 60, 5 
siswa dengan nilai 70, 5 siswa dengan 
nilai 75, 4 siswa dengan nilai 80, 2 
siswa nilai 80, 5 siswa nilai 85, 3 
siswa mendapat nilai 90, 2 siswa 
mendapat nilai 95 dan 4 siswa 
mendapat nilai 100 dengan nilai 
terendah 60 dan nilai tertinggi 100. 
Setelah peneliti melaksanakan 
perbaikan pembelajaran dari hasil refleksi 
siklus satu, dan ditingkatkan  pada siklus II 
dan , maka diperoleh hasil prestasi belajar 
siswa sebagai berikut . Data hasil tes 
evaluasi siklus II , bahwa setelah diadakan 
perbaikan pembelajaran siklus II terdapat 
30 siswa  tuntas atau 92 %,  dan 8% atau 3 
siswa belum tuntas dalam pembelajaran 
Matematika tentang volume kubus dan 
balok.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Perbaikan Pembelajaran 
a. Temuan 
Berdasarkan tindakan perbaikan 
pembelajaran yang peneliti lakukan, 
dalam pembelajaran Matematika dengan 
pemanfaatan media tiga dimensi, pada 
materi ”volume kubus dan balok” 
ternyata berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika. 
Prestasi belajar siswa yang 
semula  rendah yang ditandai dengan 
rendahnya nilai prestasi belajar pada 
mata pelajaranMatematika sebelum 
dilakukan tindakan. Kemudian 
dilakukan tindakan kelas dengan 2 
siklus yaitu siklus I dan siklus II 
dengan pemanfaatan media tiga 
dimensi membuat : 
1)  Keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran ma-
tematika meningkat, 
2) Kemampuan mengerjakan 
evaluasi meningkat, 
3) Prestasi belajar pada mata 
pelajaran meningkat yang 
ditandai dengan ketuntasan 
siswa dalam belajar 
Matematika. 
b. Informasi Keberhasilan dan 
Kegagalan 
 Berdasarkan 2 siklus tindakan 
kelas mata pelajaran Matematika 
sebelum perbaikan dan sesudah 
perbaikan pada siklus I dan Siklus II 
ternyata ada peningkatan nilai pada 
siswa. Hal ini terbukti dengan 
pemanfaatan media tiga dimensi,  
dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Perbaikan pembelajaran de-
ngan pemanfaatan media tiga dimensi 
pada siswa kelas V SDN Regunung 
01 pada kondisi Siklus I , jumlah 
siswa yang mengalami ketuntasan 
belajar 25 atau 73%.. Adapaun 
kelemahan pada siklus I , terdapat 
8siswa yang belum tuntas belajar dan 
terdapat beberapa siswa yang belum 
aktif dalam belajar juga guru kurang 
memberikan penghargaan. 
Perbaikan pembelajaran de-
ngan pemanfaatan media tiga dimensi 
pada Siklus II terdapat peningkatan 
yang ditunjukkan dengan jumlah 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 30 
siswa atau 92% walau masih ada 3 
siswa yang belum tuntas.  Guru juga 
sudah melakukan perbaikan terhadap 
hasil refleksi dalam pembelajaran, 
guru sudah melibatkan siswa secara 
aktif. Guru telah meningkatkan 
frekuensi mengerjakan soal-soal 
latihan baik itu dibuat guru sendiri 
atau buku lembar kerja siswa yang 
telah tersedia. Pemanfaatan media 
pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dapat menunjang dalam mening-
katkan prestasi belajar Matematika.  
Hal ini ditunjukkan dengan 
tingkat penguasaan materi. Disam-
ping data prestasi siswa, temuan 
lainnya adalah adanya peningkatan 
kualitas pembelajaran selama dua 
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siklus. Data ini dibuat oleh observer 
(teman sejawat) setelah mengamati 
proses belajar mengajar dengan cara 
mengisi format pengamatan yang 
telah disiapkan sebelumnya. Dalam 
hal ini untuk mengetahui sejauh mana 
guru dapat mempunyai ketrampilan 
dasar mengajar. Perbaikan pembe-
lajaran pada intinya sebagai upaya 
untuk lebih meningkatkan profe-
sionalisme guru dalam proses belajar 
mengajar.  
Uraian tersebut menjelaskan 
bahwa kualitas pembelajaran dalam 
pembelajaran Matematika mengalami 
peningkatan yang signifikan, dimana 
ketrampilan guru dalam mengajar  
dari siklus I mengalami peningkatan 
pada siklus II yang ditandai mun-
culnnya semua komponen keteram-
pilan mengajar guru. Adapun pada 
siklus I yang masih kurang adalah: 
Keaktifan siswa dalam PBM; 
Interaksi guru-siswa,  Respon siswa 
terhadap pertanyaan guru; dan 
Pemberian penghargaan (reward). 
Hal ini didapat dari pengamatan serta 
saran supervisor selaku Observer. 
Sedangkan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa berdasarkan nilai yang 
diperoleh setelah diadakannya eva-
luasi pada setiap siklus mengalami 
peningkatan yang ditandai dengan 
meningkatnya persentase ketuntasan 
klasikal dalam evaluasi tersebut.  
c.Refleksi  
Berdasarkan hasil diskusi dengan 
teman sejawat sebagai supervisor 
dalam pelaksanaan perbaikan pem-
belajaran sudah menunjukkan pening-
katan dari setiap siklus. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya perubahan 
perolehan nilai hasil evaluasi dalam 
proses pembelajaran. 
Pelaksanaan perbaikan pembe-
lajaran Matematika dengan peman-
faatan media tiga dimensi, siswa sangat 
antusias dalam belajar. Hal ini terbukti 
adanya peningkatan prestasi belajar 
siswa dari sebelum diadakan perbaikan 
dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Tingkat penguasaan 
materi yang ditandai dengan ketuntasan 
belajar secara klasikal  dari 73 %  
(siklus I) meningkat menjadi 92 % 
(Siklus II) hal tersebut karena: 
Penyampaian materi pembelajaran 
Matematika tentang volume kubus dan 
balok menggunakan media tiga 
dimensi, Situasi kelas kondusif  karena 
siswa aktif terlibat dalam 
pembelajaran, Siswa dapat terlibat 
langsung, Siswa lebih tertarik dalam 
belajar, Memberikan pengakuan 
kepada siswa berprestasi, Siswa 
mendapat kesempatan mengajukan 
pertanyaan dan merespon pertanyaan 
guru  dan Memberikan gambaran yang 
jelas pada siswa.  
 
SIMPULAN  
Selama ini proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas V SD Negeri Regunung 
01 Guru kurang memanfaatkan media. 
Hingga siswa merasa abstrak, jenuh dan 
kurang memperhatikan. Hal ini menyebabkan 
prestasi belajar siswa menjadi relatif rendah. 
Berdasarkan hal tersebut Guru dalam 
hal ini peneliti mencoba menerapkan 
pemanfaatan media gambar dalam pembe-
lajaran. Hasil pemanfaatan media gambar 
tersebut, pada tahapan siklus I dan II ternyata 
prestasi belajar siswa pada pelajaran 
Matematika pada materi volume kubus dan 
balok,dapat meningkat. Dengan demikian 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pemanfaatan media tiga dimensi dalam 
pembelajaran Matematika membuat 
proses pembelajaran lebih menarik, 
mengaktifkan siswa. 
2. Pemanfaatan media tiga dimensi membuat 
siswa melihat lebih jelas bukan bersifat 
abstrak. 
3. Prestasi belajar siswa secara klasikal lebih 
meningkat. Ini terbukti dari hasil 
ketuntasan yang diperoleh siswa pada 
siklus I, 73% dan pada siklus II mencapai 
92%. 
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